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PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi antara 
pebelajar dan sumber belajar. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas 
yang paling utama. Syarat utama berlansungnya proses 
pembelajaran tersebut adalah terjadinya hubungan timbal 
balik antara guru dan siswa dalam suasana edukatif. 

Salah satu pembelajaran yang dianjurkan untuk 
diterapkan pada jenjang pendidikan, mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) sampai 
dengan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) adalah Pembelajaran IPA 
terpadu. Pembelajaran IPA Terpadu menurut Depdikbud 
dalam Depdiknas (2006) pada hakikatnya merupakan 
suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik baik secara individual maupun kelompok 
untuk aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep 
serta prinsip secara holistik dan otentik. 

Sejalan dengan kerangka pengembangan kurikulum 
2013, IPA dikembangkan sebagai mata pelajaran 
integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin 
ilmu. IPA Terpadu (integrative science) merupakan 
pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan 
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, 
dan pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab 
terhadap lingkungan sosial dan alam Kemendikbud 
(2012). Sedangkan pada kenyataan di lapangan, Guru 
mata pelajaran IPA adalah guru dengan spesialis 
pendidikan disiplin ilmu Biologi, Kimia, dan Fisika. Oleh 
karena itu perlu dikembangkan perangkat pembelajaran 
IPA Terpadu sebagai bahan pedoman atau acuan bagi 
guru untuk mengajarkan pembelajaran IPA Terpadu 
sebagai mata pelajaran integrative science. 

Tujuan dari suatu pembelajaran adalah untuk 
memperoleh perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi 
yang disebut dengan tujuan pembelajaran. Slavin (1994) 
mendefinisikan tujuan pembelajaran sebagai arah yang 
hendak dituju dari rangkaian aktivitas yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran, sedangkan Magner (1962) 
mendefinisikan tujuan pembelajaran sebagai tujuan 
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan 
oleh peserta didik sesuai kompetensi. Dalam 
Pembelajaran IPA terpadu, tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah agar peserta didik dapat mengalami 
proses pembelajaran secara utuh, memahami fenomena 
alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode 
ilmiah, dan meniru cara ilmuan bekerja dalam 
menemukan fakta baru (Depdiknas, 2006).  

Untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
tersebut, maka proses belajar mengajar memerlukan 
adanya perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang diperlukan oleh seorang guru antara lain: Buku 
Siswa, Lembar Kegiatan Siswa, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, evaluasi, serta media pembelajaran atau 
tergantung pada kebutuhan. (Depdiknas, 2006). Perangkat 
itu akan digunakan oleh guru dalam mengelola proses 
belajar mengajarnya. 

Selain mempersiapkan perangkat pembelajaran, guru 
juga harus dapat mengemas pembelajaran agar proses 
belajar mengajar berlangsung dengan baik dan 
penyerapan informasi berjalan secara optimal. Dalam hal 
ini, metode yang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan dan juga media pembelajaran yang 
digunakan akan mempermudah siswa untuk memahami 
materi. Pembelajaran yang menyenangkan dapat 
menumbuhkan minat siswa untuk menyukai pelajaran.  

Seorang guru harus menyadari bahwa setiap siswanya 
memiliki gaya belajar yang berbeda dalam menyerap 
informasi. Jika siswa diajar dengan mode pengajaran 
standar, kemungkinan kecil mereka dapat memahami apa 
yang diberikan. Mengetahui gaya belajar yang berbeda ini 
membantu guru manapun untuk dapat mendekati semua 
atau hampir semua murid hanya dengan menyampaikan 
informasi dengan gaya berbeda-beda. (DePorter, 2008).  

Berdasarkan hasil penyebaran angket pra-penelitian di 
kelas VIII B SMP Negeri 1 Jabon Sidoarjo, diperoleh 
hasil bahwa sebanyak 9 % siswa memiliki gaya belajar 
somatic, 12 % Siswa memiliki gaya belajar Auditory, 41 
% siswa memiliki gaya belajar Visual, dan 38 % siswa 
memiliki gaya belajar Intellectual. Dari angket yang 
disebarkan, menunjukkan 88 % siswa tidak mengetahui 
gaya belajar yang dimiliki. 62 % siswa biasanya belajar di 
rumah dengan cara membaca buku atau catatan yang 
ketika akan diadakan tes. Dari hasil wawancara kepada 
guru di SMP Negeri 1 Jabon Sidoarjo, diperoleh hasil 
bahwa guru sudah berusaha memberikan variasi 
pembelajaran, namun hasil berdasarkan analisis angket 68 
% siswa menyatakan masih merasa kesulitan untuk 
memahami pelajaran IPA. 

Mengingat bahwa karakteristik setiap individu 
berbeda-beda, maka rasa nyaman dalam cara belajarnya 
pun berbeda-beda. Rose & Nicholl (2002) menyatakan 
bahwa para pembelajar sukses boleh jadi belajar dalam 
berbagai cara yang berbeda, tetapi satu hal yang sama-
sama mereka miliki adalah pendekatan aktif terhadap 
pembelajaran. Siswa somatic lebih menyukai belajar 
dengan cara mengalami, melakukan dan berbuat, siswa 
auditory lebih menyukai belajar dengan cara berbicara 
dan mendengar, siswa visual lebih menyukai belajar 
dengan cara melihat dan mengamati, sedangkan siswa 
intellectual lebih menyukai belajar dengan menyimpulkan 
dan menghubungkan (Rose & Nicholl, 2002). 

Perangkat pembelajaran IPA Terpadu yang 
berorientasi pada gaya belajar siswa sekarang ini belum 
ada di lapangan. Hamalik (2008) Mendefinisikan gaya 
belajar (learning styles) adalah cara-cara personal ketika 
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belajar sedikit jika siswa hanya mengamati gambar 
produk bahan kimia pembasmi serangga. Akan tetapi 
mereka dapat belajar lebih banyak jika mereka dapat 
mengamati produk bahan kimia pembasmi serangga (V), 
kemudian mengelompokkan berdasarkan cara kerjanya 
(S), serta mendiskusikan bahaya kandungan bahan kimia 
tersebut (A), stimulant dari indra tersebut akhirnya akan 
mendorong siswa memikirkan atau menganalisis 
fenomena bahaya pembasmi serangga untuk menemukan 
pemecahan masalah (I). Sebagaimana diungkapkan 
Suderajat (2004) proses pembelajaran dengan aktualisasi 
seluruh potensi siswa secara stimulant sangat lebih sepat 
dibandingkan dengan proses pembelajaran secara parsial 
dan tidak kontekstual. 

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA 
terpadu berorientasi pendekatan SAVI pada tema Demam 
Berdarah yang dikembangkan peneliti seluruh siswa 
dituntut untuk melakukan aktivitas-aktivitas keempat 
unsur SAVI dalam satu peristiwa pembelajaran. Siswa 
tidak hanya melakukan aktivitas yang sesuai gaya belajar 
yang ia miliki, namun juga melakukan aktivitas somatic, 
auditory, visual, dan intellectual. Sehingga ketercapaian 
indikator pembelajaran aspek kognitif produk siswa 
mendapatkan nilai rata-rata yang sangat baik. 

Sedangkan untuk aspek kognitif proses, Pembelajaran 
IPA terpadu berorientasi pendekatan SAVI pada tema 
Demam Berdarah ini mendapatkan hasil skor rata-rata 
kognitif proses sebesar 3,73 dengan kriteria sangat baik 
atau dalam presentase ketercapaian indikator kognitif 
proses sebesar 93%. Hasil ini menunjukkan kelebihan lain 
dari pembelajaran dengan pendekatan SAVI. Pendekatan 
SAVI bukan hanya dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif produk siswa, tetapi juga dapat mengembangkan 
keterampilan proses. Sebagaimana karakteristik 
pendekatan SAVI menurut Meier (2000) salah satunya 
adalah mengutamakan hasil. Pembelajaran dengan 
pendekatan SAVI berorientasi pada proses dan produk. 
Aplikasi dari pendekatan SAVI dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari untuk membentuk kecakapan hidup 
(life skill).  

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan peneliti 
menerapkan semua aspek yang ada dalam pembelajaran 
SAVI sehingga mendukung ketercapaian indikator 
kognitif proses terutama keterampilan proses sains. 
Keterampilan proses sains (KPS) adalah perangkat 
kemampuan kompleks yang biasa digunakan oleh para 
ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah ke dalam 
rangkaian proses pembelajaran (Dimyati, 2009). 

Keseluruhan aspek SAVI dalam LKS yang 
dikembangkan peneliti dapat dilihat misalnya Pada LKS 1 
“Puzzle Demam Berdarah”, siswa dituntut untuk 
menemukan sendiri keterhubungan antara kepadatan 

penduduk, daya dukung lingkungan dan sikap manusia 
terhadap wabah Demam Berdarah melalui puzzle yang 
diberikan. Siswa dituntut untuk kreatif, dan menggunakan 
seluruh indranya untuk mengamati gambar (V), 
mendiskusikan (A), menganalisis keterhubungan (I) untuk 
menyusun gambar-gambar acak menjadi diagram 
keterhubungan yang utuh (S).  

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan berorientasi pendekatan SAVI berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains siswa. Hasil ini 
didukung pada penelitian sebelumnya oleh Lestari (2012) 
yang melakukan pengembangan Science-Chemistry 
Worksheet berorientasi Somatic, Audio, Visual, 
Intellectual (SAVI) sebagai sarana pengembangan 
keterampilan proses sains pada materi matter changes 
untuk SMP RSBI menunjukkan ketercapaian indikator 
sebesar 88,65%.  

Selain hasil belajar kognitif yang meliputi kognitif 
produk dan proses, hasil belajar juga mecakup aspek 
afektif. Dari hasil uji coba, diperoleh skor rata-rata afektif 
sebesar 3,46 dengan kriteria sangat baik atau dalam 
presentase sebesar 86%. Ketercapaian yang memuaskan 
ini dikarenakan dalam RPP berpendekatan SAVI, kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan bersama-sama dalam suatu 
kelompok dengan jumlah anggota antara lima sampai 
enam orang siswa. Para anggota bekerjasama dan saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas yang telah 
diberikan guru. Model ini dapat membantu siswa dalam 
berinteraksi dengan siswa yang lain, berdiskusi dalam 
mengemukakan pendapat dan kerjasama untuk saling 
membantu antar siswa dalam proses pembelajaran  
(Afriawan, 2012). 

Peran guru juga sangat berpengaruh dalam 
pengembangan aspek afektif siswa. Keberhasilan 
penanaman perilaku berkarakter dan pengembangan 
keterampilan sosial pada seluruh siswa ditentukan oleh 
bagaimana guru mengelola kelas dengan baik, 
memberikan motivasi, bimbingan, dan perhatian terhadap 
psikologi dan emosi masing-masing siswa (McGraw & 
Nevin, 1997). Dalam pembelajaran IPA terpadu 
berorientasi pendekatan SAVI pada tema Demam 
Berdarah peran guru sudah terlihat dalam upaya 
peningkatan hasil pelajar ranah afektif dibuktikan dari 
hasil keterlaksanaan RPP pada aspek pengorganisasian 
siswa dalam kelompok-kelompok belajar, kegiatan 
pembimbingan terhadap setiap kelompok secara 
bergantian, serta pembimbingan kelompok dalam kegiatan 
diskusi telah memperoleh skor yang sangat baik. 

Hasil selanjutnya adalah hasil belajar ranah 
psikomotor, dari hasil uji coba didapatkan hasil skor rata-
rata kemampuan psikomotor siswa sebesar 3,59 dengan 
kriteria sangat baik atau dalam presentase ketercapaian 
indikator  psikomotor sebesar 90%. Ketercapaian ini 
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PENUTUP 
Simpulan 
Mengacu pada tujuan penelitian yang diharapkan pada 
penelitian ini, maka diperoleh beberapa simpulan. 
Simpulan yang didapatkan adalah: (1) Perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan layak untuk 
digunakan. Kelayakan ini berdasarkan pada hasil validasi 
pakar meliputi Silabus, RPP, LKS, Buku siswa, dan 
Lembar Evaluasi memperoleh kriteria sangat layak. (2) 
Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran IPA Terpadu 
berorientasi SAVI pada pertemuan pertama dan kedua 
mendapatkan kriteria sangat baik. (3). Hasil belajar siswa  
ranah kognitif produk dan proses, afektif serta psikomotor 
memperoleh kriteria baik. Hasil belajar siswa secara 
klasikal dinyatakan tuntas dengan kriteria gain 
ternormalisasi sedang. (4) aktivitas siswa meliputi 
aktivitas somatic, auditory, visual, intellectual berturut-
turut memperoleh kriteri sangat baik, baik, baik, dan 
sangat baik. (5) Respon siswa terhadap pembelajaran IPA 
Terpadu berorientasi pendekatan SAVI memberikan hasil 
yang sangat kuat.  
 
Saran 
Dari Hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti 
memberikan saran agar penelitian berikutnya lebih baik 
antara lain: (1) Guru harus mengupayakan agar dalam 
diskusi kelompok semua anggota kelompok aktif sehingga 
dapat mengoptimalkan indera yang dimiliki siswa, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran SAVI yaitu 
mengoptimalkan kemampuan somatic, auditory, visual, 
dan intellectual siswa. (2) Perlunya pengembangan 
perangkat pembelajaran IPA Terpadu berorientasi SAVI 
pada tema atau materi pokok yang lain dengan yang 
memiliki karakteristik sesuai dengan tingkat berfikir siswa 
dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. (3) Penelitian ini 
hanya dilakukan sampai tahap pengembangan (develop). 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
pada tahap penyebaran (disseminate) untuk kesempurnaan 
penelitian dan menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
dapat digunakan secara luas dan lebih baik lagi.  
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